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ABSTRACT

The film was chosen by the writer because it highlights several scenes of Batak cultural preservation.
Preservation of Batak culture is the theme of this thesis because it wants to provide new knowledge about Batak
culture which is poured into a film. The representation of the preservation of Batak culture is contained in the 1
hour 53 minute horror film. The formulation of the problem raised in this research is How is the Preservation of
Batak Culture in the film Horrifyingly Delicious?. The research objective that the author wants to achieve in
this study is to find out the preservation of Batak culture represented in the film Ngeri-ngeri Sedap. This study
uses a qualitative approach using Charles Sanders Peirce's semiotic analysis. Peirce categorizes triangle
meaning which consists of three main elements, namely sign, object and interpretant. Researchers conducted an
analysis of scenes or scenes related to the preservation of Batak culture. The results of this study indicate that
the film Ngeri-ngeri Sedap contains the preservation of Batak culture, namely wandering, toasting Pahompu,
marrying a Batak person, and the youngest child becoming the heir.

Keywords: Preservation of Batak Culture, Semiotics, Representation, Film

ABSTRAK

Film Ngeri-ngeri Sedap dipilih penulis karena menonjolkan beberapa adegan pelestarian budaya Batak.
Pelestarian budaya batak diangkat menjadi tema dalam skripsi ini karena ingin memberikan pengetahuan baru
mengenai budaya Batak yang dituangkan kedalam sebuah film. Representasi pelestarian budaya batak yang
terkandung dalam film Ngeri-ngeri Sedap yang berdurasi 1 jam 53 menit. Rumusan masalah yang diangkat pada
penelitian ini adalah Bagaimana Pelestarian Budaya Batak dalam film Ngeri-ngeri Sedap?. Tujuan penelitian
yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pelestarian budaya Batak yang
direpresentasikan dalam film Ngeri-ngeri Sedap. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
menggunakan analisis semiotika Charles Sanders Peirce. peirce mengkatetorikan triangle meaning (segitiga
makna) yang terdiri dari tiga elemen utama yaitu tanda,objek, dan intepretan. Peneliti melakukan analisis
terhadap scene atau adegan yang berhubungan dengan pelestarian budaya Batak. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa film Ngeri-ngeri Sedap mengandung pelestarian budaya Batak yaitu merantau, sulang-
sulang Pahompu, menikah dengan orang Batak, dan anak bungsu menjadi pewaris.

Kata Kunci: Pelestarian Budaya Batak, Semiotika, Film, Representasi
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1. PENDAHULUAN

Penelitian ini mengangkat tema pelestarian budaya Batak melalui film Ngeri-ngeri Sedap. Film Ngeri-
ngeri Sedap merupakan sebuah film yang menceritakan tentang keluarga yang hangat dan kental
dengan sukunya yaitu suku Batak.

Pelestarian budaya adalah upaya untuk mempertahankan nilai-nilai seni budaya, nilai
tradisional dengan mengembangkan perwujudan yang bersifat dinamis, luwes, dan selektif, serta
menyesuaikan dengan situasi dan kondisi yang selalu berubah dan berkembang. Pelestarian budaya
Batak merupakan suatu upaya untuk menjaga, melestarikan dan mengembangkan nilai-nilai budaya
yang dimiliki oleh masyarakat Batak. Budaya Batak adalah salah satu kekayaan budaya Indonesia
yang terdiri dari berbagai aspek seperti adat istiadat, seni, bahasa, agama, dan kearifan lokal.

Kebudaayan Batak merupakan suatu gagasan yang diwariskan oleh masyarakat pemilikinya
dengan menjadikan tingkah laku terhadap nilai-nilai budaya. Nilai budaya sebagai identitas pada
orang batak adalah marga, bahasa, karakter, dan adat istiadat. Suku Batak merupakan suku yang
terkenal dengan aktivitas merantaunya. Menurut Nur, S, M, Rasminto dan khausar (2019)
mengemukakan, orang Batak juga terkenal dengan sikap tidak memilih-milih pekerjaan ketika
merantau, kesadaran betapa sulitnya kehidupan di perantauan, kemudian keinginan untuk memenuhi
kebutuhan hidup dan keluarga menjadi alasan. Adanya konsep hamoraon (kekayaan), hagabeon
(kesajahteraan), hasangpaon (kehormatan), dan hamajuon (kemajuan) dalam budaya Batak menjadi
landasan utama suku Batak untuk meninggalkan kampung halamannya untuk merantau. Aktivitas
merantau suku Batak juga didorong oleh adanya motif ekonomi untuk mencari penghidupan yang
lebih baik di tempat lain. Hal ini terutama didorong oleh keberhasilan sejumlah perantau yang
sebelumnya melakukan perjalanan ke tempat asing.

Selain adanya budaya merantau, di suku batak adanya hukum kewarisan. Hukum kewarisan
merupakan bagian dari hukum keluarga yag memegang peranan sangat penting bahkan menentukan
dan mencerminkan sistem dan bentuk hukum yang berlaku dalam suatu masyarakat. Hukum waris
adat adalah hukum adat tentang warisan, pewaris dan ahli waris serta cara bagaimana harta warisan
itu dialihkan penguasaan dan kepemiliknya dari pewaris kepada ahli waris, dengan kata lain hukum
penerusan harta kekayaan dari suatu generasi kepada keturunannya (Moshinsky, 1959). Hukum waris
adat di Indonesia sangat dipengaruhi oleh prinsip garis keturunan yang berlaku pada masyarakat yang
bersangkutan. Dalam hukum adat Batak Toba sistem pewarisan yang diberlakukan adalah
berdasarkan sistem patrilineal, yakni sistem keturunan berdasarkan garis keturunan bapak atau laki-
laki. Hal ini terlihat marga yang dipakai oleh orang Batak yang turun dari marga ayahnya.

Akibat dari sistem pewarisan ini hanya anak laki-laki dalam keluarga yang menjadi ahli
waris. Pada masyarakat Batak Toba pembagian warisan terhadap anak laki-laki terdapat keistimewaan
yaitu anak laki-laki yang paling kecil akan mendapatkan warisan yang khusus. Menurut aturan yang
umum anak laki-laki bungsu akan mendapatkan hak waris rumah peninggalan orang tuanya.
Pemberian hak waris ini diikuti dengan adanya kewajibannya untuk mengurus orang tua di hari tua.
Pemberian hak waris rumah peninggalan jika menurut Adat Batak hanya diberikan kepada anak laki-
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laki bungsu saja, pemberian hak ini juga dilakukan rapat besar yang dihadiri oleh seluruh anggota
keluarga, dan keputusan pemberian hak rumah peninggalan bersifat mutlak.

Adat istiadat dalam suku Batak memiliki peranan penting untuk pengaturan hidup suku Batak
dalam bersosialisasi yang dilakukakn turun menurun hingga saat ini, sehingga masyarakat suku Batak
hidup dalam tataran adat, juga memegang tradisi nenek moyang yang dibuat sejak dahulu kala. Adat
istiadat masyarakat suku Batak yang dilakukan hingga saat ini diantaranya pernikahan, baptis,
kematian, kelahiran anak, dan pemberian marga. Adat istiadat masyarakat suku Batak Toba yang
sering dijumpai sampai saat ini salah satunya adalah adat perkawinan. Sistem perkawinan orang Batak
adalah perkawinan dengan orang di luar marganya sendiri atau menganut sistem exsogami dengan
dasar boleh melakukan perkawinan di luar marga. Kawin eksogami adalah perkawinan di mana pihak-
pihak yang kawin mempunyai keanggotaan marga yang tidak sama. Karena itu, sistem perkawinan
orang Batak ditentukan dengan cara menarik garis keturunan dari ayah untuk menghindarkan
kerancuan dan menegakkan hukum Dalihan Na Tolu. Penyimpangan perkawinan dari patokan yang
berlaku berarti akan merusak eksistensi Dalihan Na Tolu itu. Untuk menegakkan dan melestarikan
hukum itu orang Batak harus tetap menurut norma adat, terutama dalam wujud perkawinan. Pada
dasarnya, adat perkawinan Batak mengandung nilai sakral karena dipahami sebagai pengorbanan.

Film merantau merupakan salah satu sarana pelestarian budaya pencak silat, memang sengaja
dibuat oleh sineas perfilman sebagai bentuk kepedulinya terhadap pelestarian seni bela diri pencak
silat, terutama pencak silat Minangkabau yaitu biasa dikenal dengan sebutan silek harimau atau silat
harimau. Dalam film ini menceritakan kehidupan sehari-hari. Film dengan tema pencak silat ini
diharapkan bisa memacu masyarakat Indonesia untuk melestarikan salah satu budaya bangsa, yaitu
pencak silat. Film pendek Ketue dan Nyumbang menggambarkan tentang kebudayaan dari budaya
suku melayu yang tinggal di perkotaan yaitu kota Batam dan budaya suku Jawa yang tinggal di
pedesaan yaitu Jawa Tengah, dimana representasi kebudayaan regional tersebut diperlihatkan melalui
karakter masing-masing tokoh, dan cara berpakaian yang menonjolkan ciri budaya regional khas dari
masing-masing daerah baik kota Batam maupun Jawa. Perbedaan pada kedua film ini dimana film
pendek Nyumbang lebih banyak memperlihatkan dan mengenalkan budayanya melalui adat istiadat
serta normanya, sedangkan film ketue banyak memperlihatkan kebudayaannya melalui latar
tempatnya dan diperlihatkan secara tersirat.

Film Uang Panai (2016) karya Halim Gani Safia merupakan sineas asal Makassar yang
mengangkat fenomena tradisi Bugis-Makassar yaitu tradisi yang menjadi salah satu hal terpenting di
dalam sebuah pernikahan. Salah satu adat perkawinan yang ada di suku Bugis ini adalah Uang Panai,
dimana tradisi ini sang calon mempelai pria memberikan sejumlah uang kepada calon mempelai
wanita yang akan digunakan untuk keperluan mengadakan pesta pernikahan dan belanja pernikahan
lainnnya. Uang panaai ini tidak terhitung sebagai mahar pernikahan melainkan sebagai uang adat
yang terbilang wajib dengan jumlah yang disepakati oleh kedua belah pihak atau keluarga sebagai
simbol akan ketulusannya untuk meminang sang gadis. Film “The Last Samurai” menampilkan
representasi budaya jepang secara naratif dengan digunakannya bahasa jepang, sistem kekaisaran dan
banyak memberi titik tekan pada aspek sistem pengetahuan yaitu konsep pedoman hidup samurai,
bushido. Lewat sikap dan perilaku bermoral yang sesuai dengan bushido ditampilkan secara naratif
dalam setiap adegan. Integritas, keberanian,dan rasa hormat Katsumoto dan tokoh-tokoh samurai
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dalam film ini yang disampaikan secara naratif merupakan bagian dari konsep bushido, sehingga
menjadi bagian dari representasi budaya jepang.

Film Cahaya dari Timur: Beta Maluku mempresentasikan semua unsur budaya menurut
koentjaraningrat. Budaya maluku direpresentasikan lewat agama sebagai jati diri; seni musik dan
suara adalah bagian dari kehidupan sehari-hari orang maluku; rendahnya tingkat penggunaan Bahasa
Tanah dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Maluku; sepak bola sebagai ciri khas baru yang
menyatukan dan sistem saniri negeri yang satu arah. Budaya maluku juga mengalami pengikisan
akibat pewarisan yang tidak konsisten kepada generasi berikut, serta tuntutan dan gaya hidup
masyarakat Maluku yang menyebabkan kerentanan akan destruksti budaya tersebut. Film animasi
dijadikan inspirasi untuk merevitalisasi atau melestarikan budaya masyarakat, baik objek budaya yang
kian terpinggirkan maupun budaya masyarakat yang masih eksis. Animasi sebagai salah satu media
yang berperan dalam pelestarian budaya daerah. Oleh karenanya, sangat relevan apabila media
animasi dijadikan sebagai salah satu media pelestarian budaya secara berkelanjutan.

Film Dokumenter Lestari Lenggang Cisadane yaitu memberikan informasi kepada
masyarakat tentang tari lenggang cisadane serta meningkatkan eksistensi tari lenggang cisadane agar
masyarakat dapat melestarikan tarian khas kota Tanggerang ini. Film Cerita Budaya Desaku Paya
Dedep menampilkan ciri khas dari sebuah budaya dari masyarakat suku Jawa dan Suku Gayo. Di
beberapa scene-scene menampilkan kesenian Reog Ponorogo sebagai kesenian budaya Jawa,
menampilkan tari Guel sebagai kesenian dari suku Gayo dan kebiasaan dari budaya suku Gayo
“meniru” yaitu menghangatkan badan dengan metode api yang ditemani segelaas kopi kebiasaan
tersebut tidak hanya dilakukan oleh suku Gayo saja namun hamper seluruh masyarakat di desa Paya
Dedep. Film Sang Prawira memberikan kontrbusi dalam memperkenalkan budaya Batak Toba. Film
ini mendeskripsikan unsur-unsur budaya sehingga dapat diketahuo oleh masyarakat luas. Tokoh
dalam film ini juga menggunakan nama khas suku Batak seperti Horas, Nauli, Gomgom, Lambok,
dan Tiur. Selain itu, terdapat gambaran tarian tor-tor dengan berbagai alat musiknya, dan ada
pertunjukkan patung sigale-gale.

Film Eat Pray Love melakukan pertukaran budaya dengan memahami hasil budaya
masyarakat Bali. Pada film ini terlihat bahwa orang luar negeri bahagia untuk mempelajari
kebudayaan yang berbeda dan unik dari budaya asalnya sendiri. Film tersebut menujukkan scene-
sceme yang dimana adegan tersebut mewakili pewarisan budaya. Dimana adanya kepercayaan
masyarakat Bali, perwujudan fisik berupa rumah adat, sesajen yang diletakkan di beberapa tempat dan
tempat peribadahan yang relevan dalam film. Representasi etnis Tionghoa dalam film The Fox
Exploits The Tigers Might dapat dilihat dari perdagangan. Budaya etnis Tionghoa melalui
perdagangan tergambar dari kegiatan perdagangan minuman keras dan tembakau. Selain itu, budaya
etnis Tionghoa direpresentasikan dalam kepercayaan totemisme, dan Shio macan.

Representasi keberagaman Budaya dalam film Raya adan The Last Dragon. Pembahasan
penelitian ini yaitu tentang keberagaman budaya yang terdapat pada film yang membentuk wawasan
baru kepada audiens. Representasi budaya tersebut memunculkan nilai-nilai, adat-istiadat, dan
kebiasaan dari sifat penduduk pada film. Dalam film Tilik, memperlihatkan bagaiman representasi
budaya Jawa dengan menggambarkan orang Jawa sebagai sosok yang diajarkan untuk berbuat baik,
taat beragama, saling membantu dan selalu menjaga perkataannya.
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Film Mursala mempresentasikan konsep budaya Batak dalam realitas masayarakat yaitu
sesuai dengan sistem kekerabatan dalam Dalihan Na Tolu. Peran dalam Dalihan Na Tolu akan
menjadi tumpeng tindih atau tidak jelas jika ada perkawinan se-marga atau parna yang mengakibatkan
pihak perempuan tidak menentukan mana pihak parboru (saudara perempuan) dan pihak paranak pada
setiap acara adat termasuk acara adat perkawinanan. Maka, salah satu konsekuensi dari Dalihan Na
Tolu adalah larangan menjalin ikatan perkawinan atau pernikahan bagi perempuan dan laki-laki yang
mempunyai marga yang sama. Merepresentasikan jawara dalam kearifan lokal pada film Jawara kidul
ditunjukkan dengan berbagai scene seperti penggunaan lapangan sayembara, Makna Jawara, Bela Diri
Pencak Silat, sifat Angkuh dari Jawara Jahat, pakaian Hitaam, Tasbih daan Quran, ikat kepala dan
kalung azimat hitam, sifat kesatria, rumah panggung, santet, prabu, mengangkat golok dan juga
penggunaan Bahasa Sunda yang dicampur dengan pemakaian Bahasa Indonesia.

Makna denotasi yang terdapat dalam scene film Toba Dreams menggambarkan karakter
masyarakat batak Toba melalui tokoh, pemaknaan sederhana dari dialog, kondisi alam, objek wisata
danau toba, serta monument-monumen berypa rumah adat dan makam khas masyarakat batak Toba.
Makna denotasi dalam film ini berupa tindakan tokoh, makna ucapan berdasarkan makna tersirat
dalam dialog yang disampaikan yang menggambarkan nilai, adat, hubungan, kekerabatan dan sistem
kepercayaan masyarakat Batak Toba yang dominan dengan ajaran Nasrani. Makna ideologi yang
terdapat dalam beberapa scene, dimaknai melalui kajian literature mengenai budaya batak yang
memahami nilai-nilai adat, sistem patrinilial, dan adat istiadat. Representasi budaya dalam film Yowis
Ben mengandung budaya Jawa dan dalam kontek ini adalah budaya Jawa Timuran yang dikemad
dengan menarik, dari dalam denotasi adalah menunjukkan unsur budaya Jawa sedangkan dari aspek
konotasi bahasa daerah merupakan bahasa yang diunggulkan.

Representasi budaya dalam film Salawaku ditemukan dua tanda kebudayaan antara lain
budaya benda yang terdiri dari seni budaya, bahasa, produk makanan dana minuman lokal dan budaya
bukan benda yaitu kepercayaan/upacara adat dan hubungan personal. Representasi bontang dalam
film 12 menit untuk selamanya menggunakan teori representasi yang dicetuskan oleh stuart Hall pada
tahun 1997. Film ini mempresentasikan mengenai tradisi masyarakat Bontang dan tutur kata
masyarakat Bontang. Representasi budaya Aceh Gayo dalam film Berbagi menjelaskan budaya Aceh
Gayo, budaya digambarkan sebagai adanya seni dalam budaya Masyarakat Aceh Gayo dalam
melestarikan budayanya, adat istiadat masyarakat Aceh Gayo, pola hidup masyarakat Aceh Gayo
selama hidup berdampingan dengan gajah sumatera dan tradisi masyarakat Aceh Gayo dalam upaya
bertahan hidup.

Alasan peneliti memilih film tersebut karena kisah yang menarik dan menyentuh serta
keunikan pada pelestarian budaya batak dalam Film ngeri-ngeri sedap yaitu dalam kewarisan anak
bungsu laki-laki. Sehingga dengan adanya keunikan dalam scene film tersebut memakai analisis
semiotika Charles Sanders Peirce.

Rumusan masalah penelitian ini adalah “Bagaimana pelestarian budaya Batak yang
direpresentasikan dalam film Ngeri-ngeri sedap (semiotika Charles Sanders Peirce)?”. Dengan tujuan
dan manfaat penelitian untuk mengetahui pelestarian budaya Batak yang direpresentasikan dalam film
Ngeri-ngeri Sedap.
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2. METODE PENELITIAN

Peneliti menggunakan sebuah metode penelitian kualitatif lebih bersifat deskriptif dan data
yang terkumpul berbentuk kata-kata sehingga mampu memberikan gambaran dari budaya pada
masyarakat yang bersangkutan. Dalam penelitian ini peneliti memfokuskan pada tanda sebagai objek
kajian, serta menafsirkan dan memahami tanda tersebut yang ada pada film Ngeri-ngeri sedap sebagai
obejek penelitian yang memiliki adegan budaya Batak didalamnya.

Untuk mendukung proses penelitian maka peneliti menggunakan semiotika model Charles
Sanders Peirce yaitu analisis semiotika segitiga makna (triangle of meaning) yaitu representament,
objek, dan interprentant. Jenis-jenis data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.
Data primer penelitian ini adalah peneliti melakukan analisis mengenai pelestarian budaya Batak yang
terdapat dalam film tersebut dengan durasi 1 jam 53 menit dimana peneliti menganalisis keseluruhan
tanda-tanda yang terjadi dalam film Ngeri-ngeri Sedap mengenai pelestarian budaya Batak. Peneliti
juga melakukan screenshot setiap scene yang berhubungan dengan pelestarian budaya Batak dalam
film Ngeri-ngeri Sedap. Sedangkan data sekunder penelitian mendapatkan data tambahan yang
diperoleh dari buku, jurnal, internet serta referensi lain yang terkait dengan penelitian ini. Selain itu,
peneliti menggunakan teknik analisis data dalam penelitian yaitu obeservasi, dokumentasi, dan
wawancara.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Film

Film Ngeri-ngeri Sedap diadaptasi dari buku novel karya sang sutradara Bene Dion
Rajagukguk berjudul sama, dari penerbit Bukune di tahun 2014. Para pemeran utama film ini adalah
Pak Domu yang diperankan oleh Arswendy Beningswara Nasution. Mak Domu, diperankan oleh Tika
Panggabean. Domu, diperankan oleh Boris Bokir. Sarma, diperankam oleh Gita Bhebhita. Gabe,
diperankan oleh Lolox. Sahat, diperankan oleh Indra Jegel.

Film Ngeri-ngeri sedap menceritakan tentang kehidupan satu keluarga Batak yang
tinggal di tepi Danau Toba, Sumatera Utara. Satu keluarga itu terdiri dari Pak Domu, Mak Domu,
Domu, Sarma, Gabe, dan Sahat. Film ini mengisahkan kerinduan Mak Domu terhadap ketiga anak
laki-lakinya yang merantau ke pulau Jawa. Ketiga anaknya itu sudah tidak pulang lebih dari tiga
tahun. Tidak hanya itu, Pak Domu juga menginginkan agar ketiga anak laki-lakinya untuk mengikuti
apa yang dia inginkan. Namun ketiganya menolak keinginan Pak Domu itu karena ingin menentukan
hidup mereka sesuai keinginan masing-masing.
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Pembahasan dan Analisis Semiotika Dalam Film Ngeri-ngeri Sedap
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Gambar 1: Ketiga Anak Laki-laki merantau (Sumber: Netflix)
Sign : Merantau, klasifikasi tanda berdasarkan sign berjenis qualisign.

Objek : ketiga anak laki-laki yang berada perantauan pulau Jawa. Klasifikasi tanda
berdasarkan objek berjenis simbol.
Interpretan : Merantau merupakan seseorang Yyang pergi meninggalkan kampung
halamannya atas dasar keinginan sendiri, dalam jangka waktu lama dengan tujuan untuk
menuntut ilmu dan mencari pengalaman, namun suatu saat akan kembali ke kampung.
Merantau bagi orang Batak dianggap merupakan suatu cara meningkatkan kekrabatan
yang terbentuk dan membantu derajat keluarga yang dapat merubah kehidupan
selanjutnya. Klasifikasi tanda berdasarkan intepretant berjenis rheme. Tanda pada scene
ini terlihat ketiga anak laki-laki yang merantau dipulau Jawa, yang diklasifikasikan
melalui qualisign atas berdasarkan suatu sifat, dimana merantaumerupakan prinsip orang
Batak ,yang kemudian objeknya berjenis indeks bahwa ketiga anak laki-laki yang sedang
telepon dengan orang tuanya, dimana orang tuanya menginginkan anaknya pulang dari
perantauan. Hal ini diinterpretasikan melalui tanda berjenis rheme bahwa dimana orang
akan menafsirkan adegan tersebut dengan berbagai hal menurut kebudayaan mereka.
Merantau dapat direpresentasikan sebagai tradisi yang dilakukan oleh suku Batak.
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Merantau umumnya dilamukan oleh kaum pria yang hendak menginjak dewasa. Para pria

diharuskan meninggalkan tempat asalnya dan belajar bekerja serta hidup mandiri ditempat
bary. Bahkan di masa lalu, mereka tidak diperbolehkan pulang sebelum sukses dan
mengumpulkan banyak harta. Sehingga dalam suku Batak terdapat filsofi yang diturunkan
secara turun temurun yaitu Hamoraon (kekayaan), Hagabeon (Kesajahteraan), Hasangpaon
(Kehormatan), dan Hamajuon (kemajuan) dalam budaya batak menjadi dasar utama suku
Batak (terutama Batak Toba) yaitu menggunakan filsofi Hamajuon(kemajuan) yang dapat
dicapai dengan meninggalkan kampung halaman dan menuntut ilmu setingi-tingginya. Nilai
budaya hamajuon ini sangat kuat mendorong orang Batak merantau dan pergi ke berbagai
daerah di tanah air, dengan tujuan untuk meningkatkan dan mempertahankan semangat
berkompetisi.

Pada scene ini tampak pada film ini Domu, Gabe dan Sahat yang merantau ke
pulau Jawa. Domu merupakan anak lelaki pertama yang memutuskan untuk merantau.
Daerah perantauan yang dipilihnya yaitu Bandung. Di Bandung, Domu berhasil mencari
mata pencaharian yang dapat memenuhi kebutuhan hidupnya yaitu menjadi pegawai BUMN,
Domu ditanah rantauan juga berhasil mendapatkan kekasih. Gabe merupakan anak ketiga
dikeluarga yang memutuskan untuk merantau. Daerah Jakarta dipilihnya sebagai daerah
perantauan untuk mencari mata pencaharian. Gabe memilih profesi sebagai pelawak untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya. Sahat merupakan anak yang paling kecil dikeluarga yang
memutuskan untik merantau di Jawa. Si bungsu yang lulus dari jurusan pertanian itu tinggal
di desa tempat dia KKN. Di sana, ia merawat bapak pengasuh mahasiswa KKN yang tinggal
seorang diri. Sahat juga membantu mengembangkan pertanian di desa tersebut.
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[teriakan samar]

Gambar 2: Acara Sulang-sulang Pahompu (Sumber: Netflix)

Sign : Kain ulos, klasifikasi tanda berdasarkan sign berjenis qualisign.

Objek : Opung Domu dan keluarga Domu dipakaikan ulos saat acara Sulang-
sulang Pahompu, klafikasi tanda berdasarkan objek berjenis simbol.

Representasi : Dalam budaya Batak ulos sangat penting digunakan oleh orang Batak
untuk upacara adat, pernikahan hingga kematian. Klasifikasi tanda berdasarkan
interpretant berjenis dicisign.

Tanda yang muncul pada scene ini berjenis qualisign hal ini terletak pada scene
Opung Domu sedang menyelenggarakan acara sulang-sulang pahompu. Dalam acara
sulang-sulang pahompu, opung domu dan keluarga Domu dipakaikan kain ulos yang
dimana memberikan kesan kentalnya suku Batak dalam kehidupan keluarga Domu dan
masyarakat disana. Ulos yang dikenakan oleh Opung Domu dan Keluarga Domu
memiliki tiga dominasi warna yaitu merah, hitam dan putih dan mengintepretasikan tanda
berjenis decisign bahwa muncul kain ulos sebagai busana khusus untuk kegiatan dalam
adat istiadat kehidupan masyarakat Batak.

Ulos adalah salah satu bentuk pelestarian budaya daerah untuk memperkuat
identitas budaya masyarakat Batak Toba. Ulos sering kali digunakan masyarakat Batak
saat menggelar upacara adat, seperti Mangulosi. Secara umum masyarakat Batak Toba di
Sitorang sudah memahami tentang makna simbolik ulos dalam pelaksanaan perkawinan
yaitu mampu memperkuat identitas budaya masyarakat Batak Toba. Hal tersebut terbukti
dengan masih digunakan ulos dalam setiap pelaksanaan upacara adat Batak, khususnya
perkawinan. Masyarakat masih memahami bahwa ulos sebagai simbol kasih sayangnya di
antara masyarakat dan juga mempererat hubungan kekeluargaan. Masyarakat Batak Toba
masih dapat menjelaskan sejarah ulos tersebut berasal dari nenek moyang zaman dahulu
dan digunakan sebagai pakaian serta diwariskan kepada orang Batak Toba.

Secara umum proses pembuatannya sama yaitu terbuat dari benang yang
dipintal sampai akhirnya ditenun. Secara umum pembuatan ulos adalah sama yang
membedakannya adalah nama, corak atau motif dan sifat kedudukan pemakaiannya yang
harus sesuai dengan jenis upacara adat ketika memberikannya. Makna simbolik yang
terdapat dalam ulos selalu diartikandan dihubungkan dengan makna simbol-simbol yaitu
berupa berkat dan doa agar penerima ulos tersebut sehat dan panjang umur.
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Kau harus kawin sama gadis Batak.

Mau gadis Batak, gadis Sunda,
gadis apa pun itu, Pak,

Gambar 3: Orang Batak Menikah Dengan Orang Batak (Sumber:Netflix)

Sign : Orang Batak Harus Menikah Dengan Orang Batak, klasifikasi tanda
berdasarkan sign berjenis legisign.

Objek : Pak Domu menginginkan Domu menikah dengan gadis Batak, Namun
Domu menolaknya. Klasifikasi tanda berdasarkan objek berjenis indeks.

Interpretan : Mengindetifikasikan adegan tersebut berdasarkan unsur kebudayaan berupa
sistem kekerabatan patrilineal. Pernikahan sesama orang Batak adalah hal yang harus
dilakukan, karena dengan menikah sesama Batak dapat melestarikan budaya Batak.
Klasifikasi tanda berdasarkan interpretan berjenis argument.Tanda yang diperlihatkan
dalam scene ini yaitu berjenis legisign dimana menikah dengan orang batak merupakan
salah satu tradisi dan berbentuk sendirinya dalam suatu budaya. Objek pada cuplikan
tersebut saat Pak Domu menginginkan anaknya Domuuntuk menikah dengan sesama
Batak berjenis simbol dimana tradisi ini memiliki konvens didalamnya, serta
menginterpretasikan tanda argument karena dalam hal ini menikah sesama orang Batak
merupakan suatu tradisi masyarakat Batak turun temurun.

Perkawinan dalam masyarakat Batak adalah salah satu mata rantai kehidupan
yang tata pelaksanaanya melalui hukum-hukum adat yang sudah melekat dari dulu hingga
saat ini dalam hal tersebut berasal dari para leluhur masyarakat Batak. Pada prinsipnya
perkawinan pada masyarakat Batak Toba mengedepankan norma ataupun nilai-nilai yang
terkandung di dalam masyarakat yang berguna untuk menjaga keseimbangan dalam
tatanan kehidupan. Beberapa orang tua menikahkan anaknya dengan sesama orang Batak
dengan alasannya adalah agar mudah mengerti soal adat Batak. Dimana orang
tua.menginginkan anaknya tidak melupakan adat istiadatnya. Dengan menginginkan
anaknya menikah dengan sesama orang batak untuk bisa menjaga tradisi tetap ada dan
turun temurun tidak termakan di zaman modernisasi. Selain itu dengan menikah sesama
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orang batak, agar tahu sopan santun dan tatakrama. Tidak hanya suku batak melainkan

semua suku di Indonesia memiliki tata krama dan sopan santun yang sama. Hanya saja
perbedaan gaya dan sifat misalnya antara orang suku jawa yang tenang dengan batak
yang menggebu-ngebu. Orang tua mau ketika anaknya sudah mempunyai anak nanti bisa
diajarkan bagaimana tata krama dan sopan santun. Namun banyak anak yang sulit
diterima oleh beberapa anak untuk meninggalkan pasangannya yang bukan berasal dari
Batak.Pada scene ini juga memperlihatkan Pak Domu menginginkan Domu menikah
dengangadis Batak, namun Domu menolaknya karena dia menikahkan pasangannya yang
bukan gadis Batak. Tradisi menikah dengan orang Batak supaya adat Batak tidak
dilupakan, dengan adegan ini memperlihatkan adanya Domu diharuskan menikah dengan
orangBatak supaya bisa mengerti adat Batak.

Dari hal tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam adat dan budaya Batak,
disarankan untuk menikah dengan pasangan sesama suku guna untuk menjaga adat sebab
pasangannya telah mengenal adanya sejak lama. Akan berbeda ketika menikah dengan
adat selain Batak, yang mana tentunya dirasa harus terlebih dulu banyak belajar dan
beradaptasi terhadap adat dan budaya Batak tersebut.

y4  orang Batak selalu mewariskan rumahnya

’;*._\'; é i(opada anak laki-lakinya yang terakhir.

\
- '

lya, tak usah dapat warisan.

Gambar 4: Anak Bungsu Pewaris Rumah (Sumber: Netflix)

Sign . Anak Terakhir Pewaris Rumah, Klasifikasi tanda berdasarkan sign berjenis
Legisign

Objek : Sahat sebagai anak terakhir menjadi pewaris rumah. Klasifikasi tanda
berdasarkan objek berjenis simbol

Interpretan : Mengidentifikasikan adegan tersebut berdasarkan unsur kebudayaan berupa
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sistem pewarisan. Dalam hukum waris adat Batak dipengaruhi oleh garis keturunan

kebapaan sehingga menjadikan ahli warisnya jatuh hanya kepada anak laki-laki bungsu
yang mendapatkan hak waris atas rumah peninggalan orang tuanya. Klasifikasi tanda
berdasarkan interprentant berjenis argument. Tanda yang diperlihatkan dalam scene ini
yaitu berjenis legisign dimana anak bungsu laki-laki yang mendapatkan hak waris rumah
peninggalan orang tuanya dalam istilahya masyarakat Batak dikenal dengan nama Jabu
Parsantian. Objek pada cuplikan tersebut Sahat anak bungsu dari Pak Domu dimana
Pak Domu menginginkan Sahat menjadipewaris rumah orang tuanya berjenis simbol
dimana memiliki konvens didalamnya, serta menginteprentasikan tanda argument karena
dalam hal pewarisan rumah merupakan adat masyarakat Batak.

Dalam pembagian warisan masyarakat Batak Toba tidak terlepas dari sistem
patrilineal yang dianut oleh masyarakat Batak Toba yang juga berkaitan dengan masalah
waris yang dalam Adat Batak terdapat aturan yang menetapkan hanya anak laki-laki yang
mendapat hak waris atas harta warisan bapaknya. Selain itu terdapat kekhususan pula
terdapat hak anak laki-laki bungsu di dalam pewarisan yaitu mendapatkan rumah
peninggalan (Jabu parsantian). Jabu parsantian merupakan warisan yang selalu dipelihara
dengan baik karena warisan ini dianggap sebagai pusaka tinggi bagi masyarakat Batak
Toba. Harta pusaka tinggi dalam budaya Batak Toba ialah miliki bersama sebagai
lambang kekeluargaan dan persaudaraan semarga sehingga harta seperti ini tidak dapat
dibagi-bagi. Atas dasar ini warisan ini hanya diturunkan kepada anak laki-laki bungsu
sesuai dengan tugasnya untuk menjaga orang tua di masa tuanya.

tradisi adat Batak diketahui bahwa terdapat kekhususan terhadap anak laki-laki
bungsu dimana orang tuanya akan mewariskan rumah tempat tinggal mereka selama ini
kepada anak laki-laki bungsu untuk menjadi bagiannya dan dirumah tersebutlah
kemudian tinggal bersama orangtuanya sebelum orang tuanya meninggal dan setelah
orang tuanya meninggal maka rumah tersebut kemudia menjadi miliknya pribadi. Pada
adegan ini memperlihatkan bahwa adanya ciri identitas etnik yang ingin diperlihatkan
pembuat film kepada penontonnya bahwa anak laki-laki bungsu telah menjadi sebuah
tradisi atas warisan budaya yang berlaku menjadi masyarakat Batak.

4. PENUTUP

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan oleh peneliti menggunakan model semiotika Charles
Sanders Peirce terhadap pelestarian budaya Batak melalui film Ngeri-ngeri Sedap, maka dapat
disimpulkan diantaranya:

1. Dalam film Ngeri-ngeri Sedap menggambarkan tentan kebudayaan dari suku Batak yang
tinggal di Danau Toba, Sumatera Utara . dimana representasi kebudayaan Batak tersebut
diperlihatkan melalui karakter masing-masing tokoh, cara berpakaian, dan latar tempat atau
lokasi dalam pelaksanaan syuting serta backsound atau latar musik menonjolkan ciri budaya
regional dari Batak. Sehingga penonton dapat menyerap informasi dari kebudayaan Batak
sebagai ilmu pengetahuan baru.

2. Representasi menjadi bagian penting dalam sarana komunikasi dan interaksi sosial,
dikarenakan tanpa adanya representasi manusia akan sulit melakukan interaksi, dimana suatu
kebudayaan dapat dikatakan apabila sekelompok orang juga membagikan pengalaman yang

sama, dimana representasi pada film tersebut dilakukan secara konstruksionis dimana dalam

.Angel Malina Narwastu Nababan

97


http://journal.unbara.ac.id/index.php/JKB

H Jurnal Komunikasi dan Budaya
Volume 04, Nomor 01, Juni 2023
http://journal.unbara.ac.id/index.php/I[KB
ISSN: 2723-0929
pendekatannya melalui pendekatan semiotik bagaimana budaya, terbentuk dalam bahasa dan
makna.
3. Pada film Ngeri-ngeri Sedap banyak memperlihatkan dan mengenalkan budaya Batak melalui
adat istiadat serta normanya, bahkan memperlihatkan kebudayaannya melalui latar tempatnya
secara tersirat.
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